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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Pengelolaan pertanahan di wilayah Indonesia telah menjadi kewenanganmutlak
pemerintah yang didelegasikan kepada Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional. Lembaga ini telah diberikan mandat oleh negara sebagai pengemban
amanat UUPA untuk mewujudkan tanah bagi sebesar besarnya kemakmuran rakyat.
Kebijakan pertanahan yang diterapkan di seluruh wilayah Indonesia adalah sama dan seragam
dengan tanpa mengabaikan potensi pertanahan yang ada di setiap daerah, sehingga dapat
dipastikan setiap daerah harus mendapat perlakuan pengelolaan pertanahan yang sama.

Berkaitan dengan hal tersebut, pemerintah harus mampu melaksanakan penataan
pertanahan yang baik diseluruh wilayah Indonesia khusunya yang terkaitan dengan penataan
data pertanahan. Penataan data pertanahan tentu dimulai melalui kegiatan pengelolaan
dokumen pertanahan yang baik. Penataan dan pendataan dokumen pertanahan itu sendiri
berkaitan dengan pengelolaan Warkah, Buku Tanah dan Surat Ukur.

Kantor Pertanahan Kabupaten Way Kanan juga berkewajiban mendukung pencapaian
tujuan Kementerian ATR/BPN untuk “Menyelenggarakan Pelayanan Publik dan Tata Kelola
Kepemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya Saing”, hal ini tentunya perlu didukung
dengan penataan dan pendataan dokumen pertanahan yang lengkap dan akurat sehingga
salah satunya perlu memiliki ruang warkah, buku tanah dan surat ukur yang cukup layak
sehingga menghasilkan efisiensi dalam berbagai aspek yang ditandai oleh kecepatan dan
ketepatan waktu proses, serta ketelitian dan keakuratan informasi yang dihasilkan. Semua ini
harus diupayakan dan diperjuangkan agar dapat terealisasi, akan tetapi untuk menuju harapan
yang dimaksud tentunya tidak akan bisa terlepas dari berbagai kesiapan yang salah satunya
adalah pemindahan ruang warkah, buku tanah dan surat ukur, hal ini memang sekilas tidak
nampak di mata akan tetapi dapat sangat dirasa apabila menimbulkan masalah akibat lambat
kinerja pelayanan pertanahan, hilangnya wibawa instansi bilamana muncul kendala dan
permasalahan, seperti belum ditemukan atau bahkan hilangnya warkah-warkah tertentu, buku
tanah dan surat ukur yang seharusnya tidak terjadi atau paling kecil harus terantisipasi secara
konsen, cepat dan terkondisi guna mendukung serta menyempurnakan perubahan yang

diharapkan.



Untuk mendukung pelayanan yang baik dalam hal ini berupa layanan manual dan
elektronik, Kantor Pertanahan Kabupaten Way Kanan memiliki hambatan masalah seperti
terbatasnya sarana prasarana ruang penyimpanan warkah pertanahan yang belum representatif
dan terintegrasi sehingga tingkat keamanan dan kerahasiaannya masih sangat lemah, terutama
ruang penyimpanan buku tanah dan surat ukur yang belum punya ruangan sendiri,
dikarenakan ruang yang ada sekarang merupakan jalur akses ke arah kamar mandi dan
ruangan belakang, hal itu mengakibatkan banyak terdapat temuan warkah, buku tanah dan
surat ukur yang belum diketemukan bahkan hilang, serta kualitas data pertanahan yang masih
sangat rendah hal ini menyebabkan belum efektifnya pelayanan pertanahan di Kantor
Pertanahan Kabupaten Way Kanan.

Berbagai permasalahan tersebut menjadi dasar bagi pembuatan Aksi Perubahan di Kantor
Pertanahan Kabupaten Way kanan. Aksi perubahan ini berfokus pada kegiatan Akselerasi
Pengelolaan Ruang Penyimpanan Warkah Pertanahan Terintegrasi Pada Kantor

Pertanahan Kabupaten Way Kanan.

B. Tujuan Aksi Perubahan.

Tujuan yang akan dicapai dalam penyusunan proyek perubahan ini meliputi tujuan
jangka pendek, tujuan jangka menengah dan tujuan jangka panjang sebagai mana kami
uraikan dibawah ini:

1. Tujuan Jangka Pendek

Mengelola ruang penyimpanan warkah pertanahan agar dapat dengan mudah
terintegrasi dan berkelanjutan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Way Kanan dalam rangka
peningkatan keamanan dan kerahasiaan data pertanahan dengan cara pemindahan ruang
penyimpanan buku tanah dan surat ukur yang belum punya ruangan sendiri dikarenakan
ruang yang ada sekarang merupakan jalur akses ke arah kamar mandi dan ruangan belakang,
hal itu mengakibatkan banyak terdapat temuan warkah, buku tanah dan surat ukur yang
belum diketemukan bahkan hilang.
2. Tujuan Jangka Menengah

Terlaksananya penggabungan buku tanah dan surat ukur menuju kinerja layanan yang
lebih baik pada Kantor Pertanahan Kabupaten Way Kanan.
3. Tujuan Jangka Panjang

Tercapainya peningkatan kualitas data pertanahan siap elektronik sebagai wujud

kinerja yang baik dan berkualitas pada Kantor Pertanahan Kabupaten Way Kanan

v



C. Ruang Lingkup Aksi Perubahan.

Berdasarkan uraian tujuan aksi perubahan jangka pendek di atas agar tidak terlalu luas
maka ruang lingkup penelitian ini akan dibatasi pada Implementasi Akselerasi Pengelolaan
Ruang Penyimpanan Warkah Pertanahan Terintegrasi Pada Kantor Pertanahan Kabupaten
Way Kanan dalam rangka peningkatan keamanan dan kerahasiaan data pertanahan yaitu
dengan cara pemindahan ruang penyimpanan buku tanah dan surat ukur yang belum punya
ruangan sendiri dikarenakan ruang yang ada sekarang merupakan jalur akses ke arah kamar

mandi dan ruangan belakang, serta melakukan penggabungan bukun tanah dan surat ukur.

D. Analisis Masalah

Identifikasi Masalah Pada Area Tugas dan Fungsi Yang Bermasalah.

Setiap unit kerja tentu mempunyai area bermasalahnya masing-masing,seperti halnya
pada Kantor Pertanahan Kabupaten Way Kanan terdapat beberapa area bermasalah seperti
berikut ini:

a) Ruang Penyimpanan Warkah Pertanahan yang belum representative Kondisi ruang
penyimpanan warkah pertanahan yang belum terintegrasi,terutama ruang buku tanah
dan surat ukur yang belum punya ruangan sendiri dikarenakan ruang yang ada
sekarang merupakan jalur akses ke arah kamar mandi dan ruangan belakang, hal itu
mengakibatkan banyak terdapat temuan warkah, buku tanah dan surat ukur yang
belum diketemukan bahkan hilang. Sedangkan Kantor Pertanahan Kabupaten telah
mendapatkan hibah tambahan gedung kantor dari Pemerintah Kabupaten Way Kanan
tetapi sampai saat belum juga di manfaatkan dan dimaksimalkan oleh Kantor
Pertanahan Kabupaten Way Kanan. menyebabkan sangat lemahnya kualitas
keamanan dan kerahasiaan data pertanahan yang ada di Kantor Pertanahan Kabupaten

Way Kanan.



Gambar 1. Ruang Buku Tanah dan Surat Ukur Kantor Pertanahan Kabupaten Way Kanan

b) Buku Tanah dan Surat Ukur yang belum menyatu.
Terkait penyajian Informasi Pertanahan dan Pemeliharaan Data Pertanahan yang
belum maksimal disebabkan oleh beberapa hal yang salah satunya adalah sulitnya
mendapatkan warkah, buku tanah dan surat ukur serta belum adanya peningkatan
kualitas data pertanahan dengan belum melaksanakan ploting, pindah wilayah
kelurahan kecamatan dan validasi. Bahkan karena sering sulitnya mendapatkan
warkah buku tanah dan surat ukur juga menjadi penyebab terhambatnya proses
pembuktian di pengadilan negeri dan pengadilan tata usaha negara dalm proses

penyelesaian sengketa pertanahan.



Gambar 2. Ruang Warkah Pertanahan Kantor Pertanahan Kabupaten Way Kanan

Kualitas Data Elektronik Pertanahan yang masih rendah.

Masih Banyaknya Data Pertanahan yang Tidak Dapat Divalidasi, Pada tahun 2020
Kantor Pertanahan Kabupaten Way Kanan telah Melakukan digitalisasi buku tanah
dan surat ukur, namun pada kenyataannya masih terdapat data-data pertanahan yang
tidak dapat divalidasi, sehingga menyebabkan kurang optimalnya proyek digitalisasi
tersebut. Hal ini dikarenakan data - data pertanahan seperti buku tanah yang belum
diketemukan ataupun hilang juga buku tanah yang tidak lagi sesuai dengan kondisi

fisik antara di sistem KKP dan kondisi di lapangan.



Tabel 1 Tabel Data Siap Elektronik

Tanggel parhiauagan S22 (21448 W8

Dari keadaan kondisi Kinerja saat ini terlihat beberapa masalah yang sangat serius
untuk diatasi dalam proses aksi perubahan ini. Beberapa masalah tersebut dapat kami bagi
menjadi isu masalah utama. Untuk mengidentifikasinya dengan menggunakan matrik
Urgency, Seriousness,Growth (USG). Matrik ini adalah salah satu alat untuk Menyusun
urutan prioritas isu yang harus diselesaikan, Caranya dengan menentukan tingkat urgensi,
keseriusan dan perkembangan isu dengan menentukan skala nilai 1-5 atau 1-10. Isu yang

memiliki total skor tertinggi merupakan isu prioritas.



N[@) ISU u S G JUMLAH

1 Ruang Penyimpanan Warkah Pertanahan 5 5 |3 13
yang belum representatif

Buku Tanah dan Surat Ukur yang masih
belum menyatu. 3] 5 |1 11

3 | Kualitas data elektronik pertanahanyang |4 |4 |1 9
masih rendah.

Tabel 2 Analisa Masalah

Dari hasil identifikasi masalah diatas dapat kami simpulkan bahwa Ruang
Penyimpanan Warkah pertanahan yang belum representatif, mengakibatkan sangat lemahnya
kualitas keamanan dan kerahasiaan data pertanahan yang ada di Kantor Pertanahan Kabupaten
Way Kanan sehingga terhambatnya proses pelayanan pertanahan.Hal ini terlihat dengan skor
nilai yang tinggi yaitu 13 Masalah ini merupakan prioritas dalam aksi perubahan. Hal ini
dengan pertimbangan sebagai berikut:

a) Urgent, terjadi tiap tahun
b) Seriousness, mempengaruhi kinerja pelayanan pertanahan
c) Growth, jika tidak ditangani kinerja Kantor Pertanahan Kabupaten Way

Kanan menyebabkan makin buruk citra yang terkesan di masyarakat.

B. Penetapan Masalah Utama

Dalam menentukan dan menganalisis penyebab masalah kami menggunakan diagram
Fishbone. Diagram Fishbone sangat popular dan banyak dipakai dalam mengidentifikasi
factor penyebab masalah. Alasannya sederhana, Fishbone diagram tergolong praktis dan
memandu untuk terus berpikir menemukan penyebab utama suatu permasalahan.

Adapun Penyebab masalah yang ada dapat penulis sajikan seperti diagram fishbone

dibawah ini :



Gambar 3 Diagram penyebab Masalah

Man Money > Method >

SDM Terbatas Tidak Ada Belum Ada

Anggaran

.| Ruang Penyimpanan

:

Warkah pertanahan

Banyak warkah, yang belum representatif
BT dan SU yang
belum

Kurang Sarana Kurangnya diketemukan dan

Prasarana inisiatif pegawai hilang

Machine > Enviroment > Material >

Dari hasil analisa masalah menggunakan metode Fish Bone tersebut penyebab masih

perlunya Akselerasi Pengelolaan Ruang Penyimpanan Warkah Pertanahan Terintegrasi Pada

Kantor Pertanahan Kabupaten Way Kanan ada 6 (enam) hal, yaitu:

SDM terbatas;

Memksimalkan sumber daya manusia yang ada di Kantah Kabupaten Way Kanan.
Tidak ada anggaran;

Melakukan optimalisasi anggaran dari DIPA yang ada di Kantah.

Belum ada metode penyelesaian;

Melakukan pemindahan ruang penyimpanan buku tanah dan surat ukur.
Kurangnya sarana dan prasarana;

Melakukan kegiatan pembaharuan dan pemeliharaan sarana dan prasarana.
Kurangnya inisiatif pegawai;

Memulai inisiasi melalui kegiatan diklat yang saya lakukan.

Banyak warkah, BT dan SU yang belum diketemukan dan hilang;
Melakukan penggabungan buku tanah dan surat ukur.

Berdasarkan analisa Fish Bone diatas, solusi Penyelesaian yang dipilih yaitu method

dan Material untuk memecahkan masalah dengan memperhatikan kondisi saat ini dan kondisi

yang diharapkan adalah dengan Akselerasi Pengelolaan Ruang Penyimpanan Warkah

Pertanahan Terintegrasi Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Way Kanan, melalui cara
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pemindahan ruang buku tanah dan surat ukur yang belum punya ruangan sendiri dikarenakan
ruang yang ada sekarang merupakan jalur akses ke arah kamar mandi dan ruangan belakang,

dan Melakukan penggabungan buku tanah dan surat ukur.

E. Strategi Penyelesaian Masalah
A.Tahapan Kegiatan.

Tahapan Persiapan Aksi Perubahan:

a. Koordinasi dan konsultasi dengan mentor dan coach

b. Rapat internal dalam rangka pembentukan tim efektif, Penyusunan schedule aksi
perubahan dan merancang konsep kegiatan pengelolaan warkah pertanahan.

Tahap Implementasi Aksi

a. Melakukan pemindahan ruang penyimpanan buku tanah dan surat ukur
pertanahan,

b. Melakukan penggabungan buku tanah dan surat ukur

c. Melakukan monitoring dan pengendalian kegiatan tiap minggu.

Tahap Evaluasi
a. Konsultasi dan bimbingan dengan coach dan mentor

b. Evaluasi dan penyempurnaan rencana kegiatan aksi perubahan



TAHAPAN KEGIATAN

No Kegiatan Output Jadwal Bulan Juni

1 Persiapan 9 |10 |11 |12 |13 |14 |15 |16 |17 [18 [19 |20 |21 |22 |23 |24 [25 |26 |27 |28 [29 |30
Koordinasi dan konsultasi
dengan mentor dan coach Dokumentasi
Rapat internal dalam rangka
pembentukan tim efektif,
Penyusunan schedule aksi
perubahan, Merancang
konsep kegiatan penataan Daftar hadir,
dan pendataan dokumen Notulen rapat, SK
pertanahan Tim

2 Pelaksanaan
Melakukan pemindahan
ruang penyimpanan buku
tanah dan surat ukur Dokumentasi
Melakukan penggabungan
buku tanah dan surat ukur Dokumentasi
Melakukan monitoring dan
pengendalian kegiatan tiap Laporan Mingguan,
minggu Dokumntasi

3 Evaluasi

Konsultasi dan bimbingan
dengan coach dan mentor Dokumentasi
Evaluasi dan penyempurnaan
rencana kegiatan aksi
perubahan Dokumentasi




TAHAPAN KEGIATAN

No Kegiatan Output Jadwal Bulan Juli
1 Persiapan 9 110 |11 |12 |13 |14 |15 |16 |17 |18 |19 |20 |21 |22 |23 |24 [25 |26 |27 |28 [29 |30
Koordinasi dan konsultasi
dengan mentor dan coach Dokumentasi
Rapat internal dalam rangka
pembentukan tim efektif,
Penyusunan schedule aksi
perubahan, Merancang
konsep kegiatan penataan Daftar hadir,
dan pendataan dokumen Notulen rapat, SK
pertanahan Tim
2 Pelaksanaan
Melakukan pemindahan
ruang penyimpanan buku
tanah dan surat ukur Dokumentasi
Melakukan penggabungan
buku tanah dan surat ukur Dokumentasi
Melakukan monitoring dan
pengendalian kegiatan tiap Laporan Mingguan,
minggu Dokumntasi
3 Evaluasi
Konsultasi dan bimbingan
dengan coach dan mentor Dokumentasi
Evaluasi dan penyempurnaan
rencana kegiatan aksi
perubahan Dokumentasi

Tabel 3 Tahapan Kegiatan




F. Pemetaan Sikap Perilaku
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BAB 11
DESKRIPSI PROSES KEPEMIMPINAN

A. Pembangunan Integritas

Proses pembangunan integritas dimulai dari diri seorang pemimpin untuk dapat
menjadi panutan atau pedoman bagi staf sehingga proses kerja tim dapat berjalan secara
efektif. Seorang pemimpin yang berintegritas harus memiliki nilai—nilai integritas seperti
berani jujur, disiplin, berdaya juang tinggi serta dapat menjalin komunikasi yang baik.

Etika dan integritas yang diterapkan dengan sungguhsungguh menjadi cerminan dari
sikap bela negara ASN yang diwujudkan dalam bentuk Pemerintahan yang baik juga ASN
wajib setia dan taat kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, negara, dan pemerintah,
serta wajib menjaga persatuan dan kesatuan bangsa dalam Negara Kesatuan Republik
Indonesia seperti yang tercantum dalam Undang-Undang No. 8 tahun 1974 tentang Pokok-
Pokok Kepegawaian, serta perubahannya pada Undang- Undang No. 43 tahun 1999, yang
kini telah digantikan denganUndang-Undang No. 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara, ini semua pastinya jika di implementasikan secara sungguh sungguh akan
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan pemerintah terhadap warga
Negara.

Konsep integritas merupakan konsep yang digunakan untuk membangun sistem
monitoring atas kegiatan aksi perubahan ini. Integritas berartikan mutu, kualitas, sifat dan
keadaan dimana bertujuan menimbulkan rasa kesatuan yang utuh, sehingga memiliki
kecenderungan menunjukkan kemampuan yang sangat wibawa dan kejujuran yang tinggi.
Prinsip ini merupakan suatu kebutuhan terhadap tantangan tugas yang dihadapi aparatur
birokrasi, tanpa prinsip tersebut tidaklah mungkin tercapai tingkat -efektifitas dan
produktivitas yang tinggi dalam melaksanakan proses reformasi birokrasi.

Penyusunan Aksi Perubahan yang kami laksanakan diharapkan mampu memecahkan
masalah yang berkaitan dengan kebutuhan perubahan kinerja pelayanan yang sangat
mendasar yaitu Informasi yang cepat, mudah, aman serta mewujudkan layanan yang inovatif

di era transformasi digital.

B. Pengelolaan Budaya Pelayanan
Merujuk pada mandat Undang Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang pelayanan
publik, definisi pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka

pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan Peraturan perundang undangan bagi setiap

1



warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan/atau pelayanan administratif yang
disediakan oleh penyelenggara Pelayanan Publik. Mandat tersebut secara implisit
menyampaikan bahwa seluruh tindakan yang dilakukan oleh suatu organisasi yang
menangani urusan publik, harus sesuai dengan tujuan diciptakannya organisasi tersebut. Pada
dasarnya substansi pelayanan publik selalu dikaitkan dengan suatu kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang atau kelompok orang atau instansi tertentu untuk memberikan bantuan dan
kemudahan kepada masyarakat dalam rangka mencapai tujuan tertentu.

Budaya organisasi (birokrasi) tercipta karena kesepakatan bersama tentang nilai-nilai
bersama dalam kehidupan organisasi dan mengikat semua orang dalam organisasi yang
bersangkutan (Siagian, 1995). Begitu juga dengan upaya menciptakan budaya pelayanannya
di Kantor Pertanahan Kabupaten Way Kanan, kesepakatan bersama tersebut terwujud melalui
sistem-sistem atau prosedur yang telah ditetapkan.

C. Pengelolaan Tim

Seorang pemimpin mengemban tugas dan tanggung jawab yang terberat
dalam sebuah tim kerja, mulai dari mengelola tim Kkerja yang efektif,
menginisiasi dan memimpin program kerja, mengembangkan kualitas
pelayanan, hingga mengawasi dan mengevaluasi kinerja tim. Pengelolaan Tim yang
baik akan menghasilkan kinerja yang baik pula, sehingga programe program
kerja yang telah dicanangkan dapat berjalan dengan baik sesuaidengan tujuan.

Proses pembentukan tim aksi perubahan ini melalui beberapa tahapan yaitu
pembentukan, penyampaain ide, pelaksanaan dan evaluasi dari hasil pelaksanaan aksi
perubahan. Selanjutnya terhadap tim yang telah dibentuk, agar terbangun tim kerja
efektif, pemimpin harus bisa secara jeli mengenali dan memetakan kompetensi
anggota tim, kemudian menentukan deskripsi tugas masing-masing anggota tim
berdasarkan  kompetensinya, sehingga setiap anggota tim dapat memainkan
peranannya secara maksimal. Dengan kata lain ~ Pemimpin Tim harus dapat
menjalankan fungsinya dengan baik sebagai pemikir, motivator, pengevaluasi,

penyelidik sumber daya, pekerja dalam tim, dan penyelaras akhir kegiatan.



Selaku pemimpin aksi perubahan, Project Leader senantiasa berkoordinasi dengan Kepala
Kantor Pertanahan selaku mentor dalam pembentukan tim kerja. Tim kerja dalam aksi
perubahan ini telah ditetapkan melalui Surat Keputusan Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten
Way Kanan Nomor : 32.1/SK-18.08.UP.04.01/V1/2023 Tanggal 1 Juni 2023 tentang
Pembentukan Dan Penetapan Susunan Tim Kerja Internal Dalam Rangka Aksi Akselerasi

Pengelolaan Ruang Penyimpanan Warkah Pertanahan Terintegrasi Pada Kantor Pertanahan

Kabupaten Way Kanan.
Adapun susunan tim kerja terdiri dari
NO NAMA/NIP JABATAN JABATAN DALAM TIM

1 2 3 4

1 Ramli, S.H., M.H Kepala Kantor Mentor
2 I Ahmad Abul A’la Almaududi, S.H Kepala Seksi PHPT Ketua Tim
3 Muhamad Nasrul Azis, S.H Penata Pertaanahan Pertama Anggota
4 Tri Febriyanto PPNPN Anggota
5 Ernawati PPNPN Anggota
6 Zulham Effendi Putra PPNPN Anggota
7 Julita Rosa PPNPN Anggota

Tabel 4. Susunan Tim Kerja Aksi Perubahan

Gambar 4 Koordinasi dengan mentor




Struktur Tim Aksi Perubahan diilustrasikan sebagai berikut:

Kepala Kantor Pertanahan
(Sponsor/Mentor)

Akhmad Misbakhul Munir, S.T.,M.Sc
(Coach) Kasi Penetapan Hak dan Pendaftaran
(Project Leader)

Korsub Pendaftaran

Staf Penata Pertanahan
Tanah

Bagan . Struktur Tim Aksi Perubahan



BAB Il
DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN

A. Capaian Dan Bukti Perbaikan Kualitas pelayanan Publik

Implementasi dari tahapan aksi perubahan yang telah dilakukan oleh ketua

tim dalam aksi perubahan, dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tidak | Capaian
ada Hasil
No. Tahapan RAP Jadwal RAP | Tanggal AP | Output AP output | RAP-
AP AP
Konsultasi dan . Taking
1 koordinasi mllg?]g;tﬁ?_ 1| 8 Juni2023 Owner 100%
dengan 2023 Mentor
Mentor
Rapat
internal .
. Persetujuan
5 dalam Minggu ke- 2 15 Juni 2023 | Pembentukan
. rangka Bulan Juni Tim Efektif 100%
pembentuka 2023
n tim efektif,
Penyusunan
schedule
aksi
perubahan,
Merancang
konsep
kegiatan
penataan dan
pendataan
dokumen
pertanahan
Melakukan
pemindahan | Minggu ke- 3 . Dokumentasi
3. | ruang dan4bulan | T2 100%
penyimpanan | juni 2023
buku tanah
dan surat ukur
pertanahan
Melakukan Minggu ke-5 | 3 Juli s/d 28
5. penggabungan | s/d 8 bulan Juli 2023 Dokumentasi 100%
buku tanah dan | Juli
surat ukur 2023
Minggu ke — 8 Juni s/d
Melakukan .
. 1s/d 8 Bulan 28 Juli :
6. (rjn;nnltormg Juni s/d Juli 2023 Dokumentasi 100%
, 2023
pengendalia
n kegiatan
tiap minggu




7. Konsultas Minggu ke- 9
i dan Bulan 3 Agustus
bimbinga Agustus 2023 | 2023 Dokumentasi 100%
n dengan
coach
dan
mentor

Minggu ke- 10
Bulan Dokumentasi 100%
Agustus
2023

Evaluas
i dan
penyem
purnaan
rencana
kegiata
n aksi
perubah
an

Tabel 5. Capaian Tahapan Aksi Perubahan

Capaian yang telah diperolen dalam rangka implementasi dari tahapan aksi
perubahan yang telah dilaksanakan terutama dalam jangka pendek, yaitu selama 2 (dua)

bulan masa implementasi aksi perubahan dapat diuraikan sebagai berikut:

Gambar 5 Rapat internal dalam rangka pembentukan tim efektif, Penyusunan schedule aksi

perubahan, Merancang konsep kegiatan penataan dan pendataan dokumen pertanahan



g KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANG/
BADAN FERYTANAMAN NANIONAL
KANTOR PENTANAIAN KABUPATEN WAY KANAN
. PROVINSE LAMPUNG

] FABCPATES WWT B
L RS

o e Gmoe e G i b Rt S8
e

by b S | T | g P [t P S

i

—— R em———e e ———
b " — -

I

e Pt e $4 T et U e g s et eanan bmmemas

e "

—

et e e ae en e e
5T Vs S iy Srp— T W S— W— T,
————— ——

it ~= e
Adernes s Sapme Fe— T oh— —
——

Bennsn bt o8 4| — S—

. - o e So
Sovs O Grges o Sogpn Do N S
R e e

A 48 vy | e | —— g g

FAMLL W M

an

A | MUBMAMAD NABRUL AZSS,

T PRIV ANTL
ENMAWATY

ZULMAM EFVENDI PUTRA
JULITA ROSA

t2 =3

IRV INTIOMIN VWIS | 003
2 | AMMAD ADUL ATA ALMAUDUDE.
e e Y P

NP 19G00800 204801 ) OO0

Gambar 6 Surat Keputusan Tim Kerja Aksi Perubahan



Gambar 7 Proses Pemindahan Ruang penyimpanan buku tanah dan surat ukur



Gambar 8 Proses penggabungan buku tanah dan surat ukur



Tabel 6 Buku Tanah dan Surat Ukur yang sudah digabung

NO KEC KEL/DESA HM NO KEC KEL/DESA HM

1 BAHUGA MESIR ILIR 00101-00200 41 BANJIT REBANG TINGGI 00801- 00900
2 BAHUGA MESIR ILIR 00901-01000 42 BANJIT REBANG TINGGI 00201- 00300
3 BAHUGA MESIR ILIR 00301-00400 43 BANJIT REBANG TINGGI 01101- 01200
4 BAHUGA MESIR ILIR 00401-00500 44 BANJIT REBANG TINGGI 00101- 00200
5 BAHUGA MESIR ILIR 00801-00900 45 BANJIT SUMBER BARU 00501- 00600
6 BAHUGA MESIR ILIR 00201-00300 46 BANJIT SUMBER BARU 00701- 00800
7 BAHUGA MESIR ILIR 00001-00100 47 BANJIT SUMBER BARU 00801- 00900
8 BAHUGA MESIR ILIR 00601-00700 48 BANJIT SUMBER BARU 01001- 02000
9 BAHUGA MESIR ILIR 00301-00400 49 BANJIT SUMBER SARI 00501- 00591
10 BAHUGA MESIR ILIR 01201-01300 50 BANJIT SUMBER SARI 00101- 00200
11 BAHUGA MESIR ILIR 00101-00200 51 BANJIT SUMBER SARI 00201- 00300
12 BAHUGA MESIR ILIR 00301-00400 52 BANJIT SUMBER SARI 00701- 00800
13 BAHUGA MESIR ILIR 00701-00800 53 BARADATU BAKTI NEGARA 00001- 00100
14 BAHUGA MESIR ILIR 00801-00900 54 BARADATU BANJAR BARU 00201- 00300
15 BAHUGA MESIR ILIR 00601-00700 55 BARADATU BANJAR SARI 00501-00600
16 BAHUGA PANJUL AGUNG 00701-00800 56 BARADATU BANJAR SARI 00601-00700
17 BAHUGA SAPTO RENGGO 00301-00400 57 BARADATU BUMI REJO 00701-00800
18 BAHUGA SAPTO RENGGO 00001-00100 58 BARADATU BUMI REJO 00801-00900
19 BAHUGA SAPTO RENGGO 01001-01100 59 BARADATU BUMI REJO 00301-00400
20 BAHUGA SAPTO RENGGO 00501-00600 60 BARADATU CUGAH 00401-00500
21 BAHUGA SRI TUNGGAL 00401-00500 61 BARADATU CUGAH 00901-01000
22 BAHUGA SRI TUNGGAL 00801-00900 62 BARADATU GUNUNG KATUN 00401-00500
23 BAHUGA SUKA AGUNG 01101-01200 63 BARADATU GUNUNG KATUN 00201-00300
24 BANJIT BANDAR AGUNG 01001-01100 64 BARADATU GUNUNG KATUN 00801-00900
25 BANJIT BANDAR AGUNG 00901-01000 65 BARADATU GUNUNG KATUN 00901-01000
26 BANJIT BANDAR AGUNG 00301-00400 66 BARADATU GUNUNG KATUN 01001-01100
27 BANJIT BUNGLAI 00201-00300 67 BARADATU SETIA NEGARA 00701-00800
28 BANJIT BUNGLAI 00001-00100 68 BARADATU SETIA NEGARA 01101-01200
29 BANJIT CAMPANG DELAPAN 00801-00900 69 BARADATU TIUH BALAK I 00801-00900
30 BANJIT DONO MULYO 00201-00300 70 BARADATU TIUH BALAK PASAR 01201-01300
31 BANJIT JUKU BATU 01501-01600 71 BLAMBANGAN UMPU BLAMBANGAN UMPU 01101-01200
32 BANJIT JUKU BATU 00101-00200 72 BLAMBANGAN UMPU BLAMBANGAN UMPU 01201-01300
33 BANJIT JUKU BATU 01101-01200 73 BLAMBANGAN UMPU BUMI BARU 01301-01400
34 BANJIT JUKU BATU 00201-00300 74 BLAMBANGAN UMPU BUMI BARU 01001-01100
35 BANJIT JUKU BATU 00701- 00800 75 BLAMBANGAN UMPU BUMI RATU 00201-00300
36 BANJIT JUKU BATU 00122- 00200 76 BLAMBANGAN UMPU GEDUNG BATIN 00301-00400
37 BANJIT MENANGA JAYA 00301- 00400 77 BLAMBANGAN UMPU GEDUNG RIANG 00401-00500
38 BANJIT MENANGA JAYA 00301- 00400 78 BLAMBANGAN UMPU GEDUNG RIANG 00501-00600
39 BANJIT RANTAU JAYA 00401- 00500 79 BLAMBANGAN UMPU GEDUNG RIANG 02001-02100
40 BANJIT RANTAU JAYA 00901- 01000 80 BLAMBANGAN UMPU GEDUNG RIANG 02101-02200
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NO KEC KEL/DESA HM NO KEC KEL/DESA HM

81 BLAMBANGAN UMPU GEDUNG RIANG 00101-00200 121 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 02101-02200
82 BLAMBANGAN UMPU GISTANG 00201-00300 122 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 01601-01700
83 BLAMBANGAN UMPU GISTANG 04001-04100 123 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 04201-04300
84 BLAMBANGAN UMPU GISTANG 04101-04200 124 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 04001-04100
85 BLAMBANGAN UMPU GISTANG 04201-04300 125 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 03801-03900
86 BLAMBANGAN UMPU GISTANG 02301-02400 126 BLAMBANGAN UMPU NEGERI BARU 04301-04400
87 BLAMBANGAN UMPU GISTANG 02501-02600 127 BLAMBANGAN UMPU SANGKARAN BHAKTI 01501-01600
88 BLAMBANGAN UMPU GISTANG 02601-02700 128 BLAMBANGAN UMPU SANGKARAN BHAKTI 04401-04500
89 BLAMBANGAN UMPU GISTANG 02201-02300 129 BLAMBANGAN UMPU SANGKARAN BHAKTI 03901-04000
90 BLAMBANGAN UMPU GISTANG 02401-02500 130 BLAMBANGAN UMPU TANJUNG SARI 04501-04600
91 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 01801-01900 131 BLAMBANGAN UMPU TANJUNG SARI 04701-04800
92 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 00601-00700 132 BLAMBANGAN UMPU TANJUNG SARI 04601-04700
93 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 00701-00800 133 BLAMBANGAN UMPU UMPU KENCANA 00401-00500
94 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 00501-00600 134 BUAY BAHUGA BUMI HARJO 00101-00200
95 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 00901-01000 135 BUAY BAHUGA BUMI HARJO 00001-00100
96 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 00301-00400 136 BUAY BAHUGA BUMI HARJO 00301-00400
97 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 00001-00100 137 BUAY BAHUGA BUMI HARJO 00201-00300
98 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 02001-02100 138 BUAY BAHUGA BUMI HARJO 00101-00200
99 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 01801-01900 139 BUMI AGUNG SRI NUMPI 00701-00800
100 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 03701-03800 140 BUMI AGUNG SRI TUNGGAL 00601-00700
101 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 00101-00200 141 GUNUNG LABUHAN BANJAR RATU 00001-00100
102 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 01901-02000 142 GUNUNG LABUHAN BANJAR RATU 00801-00900
103 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 00801-00900 143 GUNUNG LABUHAN BANJAR RATU 00401-00500
104 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 00601-00700 144 GUNUNG LABUHAN BANJAR RATU 00201-00300
105 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 00501-00600 145 GUNUNG LABUHAN BANJAR RATU 00301-00400
106 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 00301-00400 146 GUNUNG LABUHAN BANJAR RATU 01001-01100
107 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 01401-01500 147 GUNUNG LABUHAN BANJAR SAKTI 00901-01000
108 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 01101-01200 148 GUNUNG LABUHAN BANJAR SAKTI 01101-01200
109 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 00701-00800 149 GUNUNG LABUHAN CURUP PATAH 01001-01100
110 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 00901-01000 150 GUNUNG LABUHAN CURUP PATAH 00601-00700
111 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 00001-00100 151 GUNUNG LABUHAN CURUP PATAH 00901-01000
112 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 01001-01100 152 GUNUNG LABUHAN GUNUNG LABUHAN 00801-00900
113 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 00401-00500 153 GUNUNG LABUHAN GUNUNG LABUHAN 00701-00800
114 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 02301-02400 154 GUNUNG LABUHAN NEGERI UJAN MAS 00501-00600
115 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 02401-02500 155 GUNUNG LABUHAN SUKA NEGERI 01101-01200
116 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 00201-00300 156 GUNUNG LABUHAN SUKA NEGERI 01401-01500
117 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 01701-01800 157 GUNUNG LABUHAN SUKA NEGERI 00701-00800
118 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 01301-01400 158 GUNUNG LABUHAN SUKA NEGERI 00801-00900
119 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 01201-01300 159 GUNUNG LABUHAN SUKA NEGERI 00901-01000
120 BLAMBANGAN UMPU GUNUNG SANGKARAN 02201-02300 160 GUNUNG LABUHAN SUKA NEGERI 00401-00500




NO KEC KEL/DESA HM NO KEC KEL/DESA HM

161 GUNUNG LABUHAN SUKA NEGERI 00501-00600 201 NEGARA BATIN MARGA JAYA 00701-00800
162 GUNUNG LABUHAN SUKA NEGERI 02301-02400 202 NEGARA BATIN NEGARA MULYA 00201-00300
163 GUNUNG LABUHAN SUKARAME 02501-02600 203 NEGARA BATIN PURWA AGUNG 00301-00400
164 GUNUNG LABUHAN SUKARAME 02601-02700 204 NEGARA BATIN PURWA AGUNG 00401-00500
165 GUNUNG LABUHAN SUKARAME 02701-02800 205 NEGARA BATIN PURWA AGUNG 00001-00100
166 GUNUNG LABUHAN TIUH BALAK I 00601-00700 206 NEGARA BATIN PURWA NEGARA 01601-01700
167 GUNUNG LABUHAN TIUH BALAK |1 00701-00800 207 NEGARA BATIN PURWA NEGARA 01501-01601
168 GUNUNG LABUHAN TIUH BALAK I 00801-00900 208 NEGARA BATIN PURWA NEGARA 01701-01800
169 GUNUNG LABUHAN TIUH BALAK |1 00901-01000 209 NEGARA BATIN PURWA NEGARA 01301-01400
170 GUNUNG LABUHAN TIUH BALAK |1 01001-01100 210 NEGARA BATIN PURWA NEGARA 01401-01500
171 GUNUNG LABUHAN TIUH BALAK I 00801-00900 211 NEGARA BATIN PURWA NEGARA 01201-01300
172 GUNUNG LABUHAN TIUH BALAK |1 00601-00700 212 NEGARA BATIN PURWA NEGARA 00001-00100
173 GUNUNG LABUHAN TIUH BALAK 11 00301-00400 213 NEGARA BATIN SETIA NEGARA 00201-00300
174 GUNUNG LABUHAN TIUH BALAK |1 00501-00600 214 NEGERA BATIN NEGARA MULYA 00201-00300
175 GUNUNG LABUHAN WAY TUBA 00401-00500 215 NEGERI AGUNG GEDUNG MENENG 00501-00600
176 GUNUNG LABUHAN WAY TUBA 00501-00600 216 NEGERI BESAR KALIAWI INDAH 00401-00500
177 GUNUNG LABUHAN WAY TUBA 00001-00100 217 NEGERI BESAR KALIAWI INDAH 00101-00200
178 GUNUNG LABUHAN WAY TUBA 00701-00800 218 NEGERI BESAR KALIAWI INDAH 00201-00300
179 KASUI KARANG LANTANG 00101-00200 219 NEGERI BESAR KALIAWI INDAH 01301-01400
180 KASUI KASUI PASAR 00501-00600 220 NEGERI BESAR KALIAWI INDAH 01501-01600
181 KASUI KASUI PASAR 00301-00400 221 NEGERI BESAR KALIAWI INDAH 00401-00500
182 KASUI SUKA JADI 00201-00300 222 NEGERI BESAR KALIAWI INDAH 01401-01500
183 KASUI SUKA JADI 00401-00500 223 NEGERI BESAR KALIAWI INDAH 01601-01700
184 KASUI SUKA JADI 00801-00900 224 NEGERI BESAR NEGERI BESAR 01701-01800
185 KASUI TANJUNG KURUNG 00601-00700 225 NEGERI BESAR NEGERI BESAR 01801-01900
186 NEGARA BATIN GEDUNG JAYA 01001-01100 226 NEGERI BESAR NEGERI BESAR 00601-00700
187 NEGARA BATIN GEDUNG JAYA 01101-01200 227 NEGERI BESAR NEGERI BESAR 00701-00800
188 NEGARA BATIN GEDUNG JAYA 00001-00100 228 NEGERI BESAR NEGERI BESAR 00801-00900
189 NEGARA BATIN GEDUNG JAYA 01301-01400 229 NERGAR BATIN GISTING JAYA 01601-01700
190 NEGARA BATIN GEDUNG JAYA 01101-01200 230 PAKUAN RATU ADI JAYA 01701-01800
191 NEGARA BATIN GEDUNG JAYA 01201-01300 231 PAKUAN RATU ADI JAYA 01801-01900
192 NEGARA BATIN GEDUNG JAYA 01001-01100 232 PAKUAN RATU ADI JAYA 01901-02000
193 NEGARA BATIN GEDUNG JAYA 00001-00100 233 PAKUAN RATU ADI JAYA 02001-02100
194 NEGARA BATIN GEDUNG JAYA 00301-00400 234 PAKUAN RATU ADI JAYA 02101-02200
195 NEGARA BATIN GEDUNG JAYA 00101-00200 235 PAKUAN RATU ADI JAYA 02201-02300
196 NEGARA BATIN GEDUNG JAYA 00201-00300 236 PAKUAN RATU ADI JAYA 01301-01400
197 NEGARA BATIN GISTING JAYA 00401-00500 237 PAKUAN RATU ADI JAYA 02101-02200
198 NEGARA BATIN MARGA JAYA 00501-00600 238 PAKUAN RATU ADI JAYA 01501-01600
199 NEGARA BATIN MARGA JAYA 00501-00600 239 PAKUAN RATU ADI JAYA 02401-02500
200 NEGARA BATIN MARGA JAYA 00101-00200 240 PAKUAN RATU ADI JAYA 00901-01000




NO KEC KEL/DESA HM NO KEC KEL/DESA HM
241 PAKUAN RATU ADI JAYA 00601-00700 281 REBANG TANGKAS AIR RINGKIH 00201-00300
242 PAKUAN RATU ADI JAYA 01801-01900 282 REBANG TANGKAS AIR RINGKIH 00101-00200
243 PAKUAN RATU BHAKTI NEGARA 01701-01800 283 REBANG TANGKAS AIR RINGKIH 00401-00500
244 PAKUAN RATU BHAKTI NEGARA 01901-02000 284 REBANG TANGKAS AIR RINGKIH 00001-00100
245 PAKUAN RATU BHAKTI NEGARA 00201-00300 285 REBANG TANGKAS BERINGIN JAYA 00301-00400
246 PAKUAN RATU BHAKTI NEGARA 01201-01300 286 REBANG TANGKAS BERINGIN JAYA 00801-00900
247 PAKUAN RATU BHAKTI NEGARA 01601-01700 287 REBANG TANGKAS BERINGIN JAYA 00301-00400
248 PAKUAN RATU BHAKTI NEGARA 01501-01600 288 REBANG TANGKAS BERINGIN JAYA 00601-00700
249 PAKUAN RATU BHAKTI NEGARA 00401-00500 289 REBANG TANGKAS BERINGIN JAYA 00301-00400
250 PAKUAN RATU BHAKTI NEGARA 00201-00300 290 REBANG TANGKAS BERINGIN JAYA 00101-00200
251 PAKUAN RATU BHAKTI NEGARA 00301-00400 291 UMPU SEMENGUK NEGERI BARU 01001-01100
252 PAKUAN RATU BHAKTI NEGARA 00101-00200 292 UMPU SEMENGUK NEGERI BARU 01501-01600
253 PAKUAN RATU BUMI JAYA 00801-00900 293 UMPU SEMENGUK NEGERI BARU 00201-00300
254 PAKUAN RATU BUMI JAYA 00001-00100 294 UMPU SEMENGUK NEGERI BARU 00001-00100
255 PAKUAN RATU BUMI JAYA 02001-02100 296 UMPU SEMENGUK NEGERI BARU 00900-01000
256 PAKUAN RATU BUMI JAYA 02101-02200 297 WAY TUBA BANDAR SARI 00101-00200
257 PAKUAN RATU BUMI MULYA 02201-02300 298 WAY TUBA BANDAR SARI 01201-01300
258 PAKUAN RATU GEDUNG JAYA 00801-00900 301 WAY TUBA BUMI DANA 01201-01300
259 PAKUAN RATU GEDUNG JAYA 00101-00200 303 WAY TUBA LABUHAN JAYA 01301-01400
260 Pakuan ratu Gedung jaya 00701-00800 304 WAY TUBA LABUHAN JAYA 00201-00300
261 PAKUAN RATU NEGARA HARJA 00401-00500 305 WAY TUBA LABUHAN JAYA 00001-00100
262 PAKUAN RATU NEGARA HARJA 00001-00100 309 WAY TUBA LABUHAN JAYA 00701-00800
263 PAKUAN RATU NEGARA HARJA 00601-00700 310 WAY TUBA RAMSAI 00001-00100
264 PAKUAN RATU NEGARA HARJA 00501-00600 312 WAY TUBA SUMA MUKTI 02401-02500
265 PAKUAN RATU NEGARA HARJA 00901-01000 314 WAY TUBA WAY MENCAR 01101-01200
266 PAKUAN RATU NEGARA HARJA 00301-00400 315 WAY TUBA WAY PISANG 00101-00200
267 PAKUAN RATU NEGARA JAYA 00201-00300 316 WAY TUBA WAY PISANG 01201-01300
268 PAKUAN RATU PAKUAN JAYA 00101-00200 317 WAY TUBA WAY PISANG 00801-00900
269 PAKUAN RATU PAKUAN JAYA 01201-01300 319 WAY TUBA WAY PISANG 00001-00100
270 PAKUAN RATU PAKUAN JAYA 00001-00100 320 WAY TUBA WAY PISANG 00301-00400
271 PAKUAN RATU PAKUAN RATU 00201-00300 321 WAY TUBA WAY TUBA 00801-00900
272 PAKUAN RATU PAKUAN RATU 00401-00500 322 WAY TUBA WAY TUBA 00101-01100
273 PAKUAN RATU PAKUAN RATU 00901-01000
274 PAKUAN RATU SERUPA INDAH 00101-00200
275 PAKUAN RATU SERUPA INDAH 00201-00300
276 PAKUAN RATU SERUPA INDAH 00301-00400
277 PAKUAN RATU SERUPA INDAH 00101-00200
278 PAKUAN RATU SERUPA INDAH 00401-00500
279 REBANG TANGKAS AIR RINGKIH 00001-00100
280 REBANG TANGKAS AIR RINGKIH 00001-00100




Kualitas Data Kantor Pertanahan Kabupaten Way Kanan

Luas Wilayah 3.344.091.718
Jumlah Persil 133.707
Luas Persil 1.124.660.876
Luas Persil Valid 874.285.037
Jumlah KW456 92.444
Luas KW456 668.411.142
Jumlah BT 215.927
BT Valid 197.551
Warkah BT 111.824
% BT Valid 91,49
% Luas Persil Valid 26,14
% Warkah BT 50,92

Dari total jJumlah 215.927 buku tanah yang ada di Kantor Pertanahan Kabupaten Way Kanan

baru sejumlah 32.200 buku tanah dan surat ukur yang sudah dilakukan penggabungan

B. Manfaat Aksi Perubahan.

Aksi Perubahan ini memberikan manfaat sebagai berikut:

1)

2)

Organisasi

a) Dengan tersedianya ruang penyimpanan warkah pertanahan yang reperesentatif
dan terintegrasi, maka akan memberikan kualitas kemananan dan kerahasiaan
data pertanahan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Way Kanan;

b) Dengan tersedianya data pertanahan yang lengkap berupa warkah, buku tanah
dan surat ukur maka akan dapat mempermudah pelayanan pertanahan serta
penyelesaian sengketa / kasus pertanahan.

c) Dengan tersedianya data pertanahan yang baik, lengkap dan akurat maka akan
dapat mendukung perubahan kinerja layanan elektronik pada Kantor Pertanahan
Kabupaten Way Kanan.

Masyarakat

a) Tersedianya kegiatan pertanahan yang lebih cepat dan akuntabel (pelayanan
prima); dan

b) Menjamin kepastian bidang-bidang tanah masyarakat dalam kegiatan
pemeliharaan data.

¢) Meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan di kantor pertanahan.



C. Implementasi pengembangan kompetensi dalam aksi perubahan

Strategi pengembangan kompetensi adalah suatu cara yang digunakan oleh instansi
untuk memberikan pelayanan terbaik melalui pendidikan pelatihan, seminar, workshop,
ataupun lainnya. Untuk mencapai tujuan pada aksi perubahan, project leader membutuhkan
yang
mempertimbangkan kapasitas sesuai fungsi dan tugas jabatannya. Salah satu upaya yang

sumber daya manusia kompeten dibidangnya masing-masing, dengan

dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan stakeholders dalam

menjalankan tugasnya adalah melalui pengembangan kompetensi. Strategi pengembangan

kompetensi dalam aksi perubahan ini mencakup langkah-langkah berikut.:

Tabel 7. Implementasi Pengembangan Kompetensi

Cara Pelaksanaan Dampak
Perubahan Pengembanga Pelaksanaan
No Pihak Kompetensi n Kompetensi Akper
| Terdampak yang (Klasikal
dibutuhkan /Non
Klasikal)

1. | Project Leader Mampu Mengadakan Mengadakan Ruang Warkah
Memetakan diskusi, rapat, menjadi
masalah, sharing  dan | monitoring dan | terintegrasi
menganalisa coaching evaluasi
mzz;ljgdn kepada mentor
Rancangan Aksi dan coach.

Perubahan,

membentuk Tim I\/Iengadakan
Efektif, pelatlhgn _
mengimplement melalui Media
asikan Sosial
Rancangan Aksi | berkaitan
Perubahan, dan | Pengelolaan
menyusun Warkah.
Laporan  Aksi

Perubahan.

2. | Mentor: Kepala Memberikan Menyampaika | Melakukan Peningkatan
Kantor arahan dan izin | n laporan | pengawasan, pelayanan
Pertanahan kepada Project | Progress memberikan pertanahan
Kabupaten Way | Leader  untuk | rancangan aksi | dukungan  dan
Kanan melz_aksanakan perubahan. arahan

Aksi Perubahan,
melakukan
pengawasan
selama  proses




pelaksanaan
Aksi Perubahan,

dan perannya

memberikan

bimbingan saat

penyusunan

Laporan  Aksi

Perubahan
Tim Pelaksana Membantu Melalui Melakukan Mempercepat

mengumpulkan, | Sosialiasi penggabungan | layanan

menyediakan rancangan buku tanah dan | pertanahan

data, membantu | aksj perubahan | surat ukur

pengelolaan

ruang Berkoordinasi

penyimpanan dan

warkah

pertanahan dan memba_ngu_n

pendataan data | KOMunikasi

pertanahan, untuk

menyiapkan memberikan

dokumentasi dukungan

pelaksanaan sesuai dengan

kegiatan, tugas dan

membantu peran masing-

pengadministras | masing.

ian dalam

kegiatan.
Pegawai Kantor Memberikan Melakukan Memberikan Meningkatkan
Pertanahan dukungan dan | sosialisasi dukungan rasa
Kabupaten Way | membantu rancangan aksi | selama kegiatan | kepercayaan
Kanan. Project Leader | perubahan berjalan akan keamanan

dalam Aksi | yang dilakukan dokumen

Perubahan pertanahan

sesuai  fungsi

D. Keterkaitan dengan mata pelatihan pilihan

Pemanfaatkan mata pelatihan pilihan dalam mendukung pelaksanaan aksi perubahan

1. Bela Negara Kepemimpinan Pancasila

tersebut dalam implementasi aksi perubahan.

memuat uraian singkat substansi mata pelatihan pilihan apa saja yang diambil, proses

deliverynya, dan menjelaskan proses adopsi/adaptasi/hubungan dari mata pelatihan pilihan

Dari materi ini penulis lebih mendapatkan pemaham tentang penerapan nilai Etika

Kepemimpinan sesuai pada nilai-nilai Pancasila, kepemimpinan yang berkeTuhanan
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Yang Maha Esa, menjungjung tinggi nilai-nilai kemanuasian, menjaga persatuan dan
kesatuan bangsa, berprinsip demokrasi dan keadilan sosial.

2. Berpikir Kreatif Dalam Pelayanan
Dari  materi ini penulis mendapatkan pemahaman, bahwa dalam menjadi peran
apapun Leader, Coach, mentor, fasilitator, motivator, bahkan inspirator dalam
mengembangkan imajinasi, kreativitas, karakter serta team work para staff yang
dibutuhkan pada masa depan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan/masyarakat yaitu
dengan melakukan inovasi. Inovasi tersebut merupakan suatu kreasi, pengembangan dan
implementasi suatu produk, proses ataupun layanan baru dengan tujuan meningkatkan
efisiensi, manfaat, efektifitas ataupun keunggulan bersaing.

3. Manajemen Pemerintahan
Pemanfaatan mata pelatihan Manajemen Pemerintahan dalam mendukung kegiatan aksi
Akselerasi Pengelolaan Ruang Penyimpanan Warkah Pertanahan Terintegrasi Pada Kantor
Pertanahan Kabupaten Way Kanan meliputi beberapa hal diantara, dengan menerapkan
manajemen pemetintahan kita dapat melakukan Perencanaan pembangunan sistem yang
baik, Pengorganisasian yang efektif, dan Penggunaan sumber daya yang efisien.
Dengan menerapkan materi Manajemen Pemerintahan Kita dapat melaksanakan
perencanaan yang baik meliputi penyusunan tujuan, strategi, dan program kerja. Dengan
memiliki perencanaan yang baik, tim kerja aksi perubahan kegiatan Akselerasi
Pengelolaan Ruang Penyimpanan Warkah Pertanahan Terintegrasi Pada Kantor
Pertanahan Kabupaten Way Kanan dapat merumuskan langkah-langkah konkret untuk
dalam melaksanakan kegiaatan tersebut.
Manajemen pemerintahan dalam penerapannya bisa melakukan Pengorganisasian yang
efektif. Pengorganisasian sumber daya pemerintahan. Dalam konteks ini, ketua tim perlu
mengorganisasi sumber daya manusia, anggaran, dan infrastruktur yang ada agar dapat
mendukung kegiatan Akselerasi Pengelolaan Ruang Penyimpanan Warkah Pertanahan
Terintegrasi Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Way Kanan

4. Transformasi Digital Pelayanan Pertanahan
Transformasi digital pelayanan pertanahan memiliki hubungan yang erat dengan
Akselerasi Pengelolaan Ruang Penyimpanan Warkah Pertanahan Terintegrasi Pada Kantor
Pertanahan Kabupaten Way Kanan Dalam Grand Design Modernisasi Pelayanan
Pertanahan, salah satu tujuan strategis adalah meningkatkan kualitas modernisasi

informasi dengan menerapkan era informasi dan inovasi berbasis teknologi informasi.
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Transformasi digital pelayanan pertanahan merupakan salah satu langkah yang diambil
untuk mencapai tujuan tersebut.

Selain itu, Grand Design juga menekankan pentingnya pemanfaatan dokumen elektronik
dan layanan pertanahan elektronik dalam meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas
layanan. Transformasi digital pelayanan pertanahan, seperti penggunaan e-form dan

dokumen digital, merupakan implementasi dari konsep tersebut.

E.
Pelaksanaan pengembangan potensi diri

K P RAHASIA
& [ ranasn |

PROFIL POTENSI

NIP : 198509022011011008
Nama :  Ahmad Abul Ala Almaududi, S.H.

ASPEK POTENSI 1 2

w
FS
0

1. Daya Analisa
Kapabilitas Berpikir

2. Logika Berpikir

3. Sistematika Kegja

S SNSS

. Inisiatf

Sikap Kerja
5. Daya Tahan Kerja v

AN

6. Kepemimpinan

/. Dorongan Berprestasi v
Motivasi

8. Tanggung Jawab v

9, Keterampilan Interpersonal v

Karakter 10. Kepercayaan Dini v

11. Stabilitas Emosi | v

Keterangan : 1 = Kurang Sekali; 2 = Kurang; 3 = Cukup; 4 = Baik: 5 = Baik Sekali

[y ] : Hasil Penilaian
Area Pengembangan:

e Dalam aspek motivasi memiliki cukup dorongan untuk berprestasi, dan memiliki rasa

tanggung jawab yang kurang memadai.
e Dalam aspek karakter, memiliki keterampilan interpersonal yang terbatas, memiliki

kepercayaan diri yang cukup memadai dan memiliki stabilitas emosi yang
tergolongtinggi.



RAHASIA

PROFIL KOMPETENSI

NIP ¢ 198509022011011008
Nama :  Ahmad Abul Ala Almaududi, S.H.

ASPEK KOMPETENSI 1 2 3 4 5

KOMPETENSI MANAJERIAL

1. |Integritas
2, | Kerja Sama

Komunikas:

w

4. ‘ Orientas: Pada Hasil v

‘ Pelayanan Publik

w

6. | Pengembangan Diri dan Orang Lain

v
7. | Mengelola Perubahan v
8, | Pengambilan Keputusan v

KOMPETENSI SOSIAL KULTURAL

9. | Perekat Bangsa v

Keterangan :
[ | : Persyaratan Level Kompetens: (Grey Area)

v | Capaian Level Kompetensi Individu

Area Pengembangan:

Upaya yang dilakukan untuk dapat mencapai target yang telah ditetapkan masih
sebatas memotivasi tim kerjanya, belum terlihat penggunaan metode lain yang lebih
efektif.

Upayanya untuk menyikapi keberagaman dan menghargai perbedaan yang ada belum

cukup efektif, masih sebatas memberikan arahan di lingkungan kerjanya.

Mengembangkan kemampuan bawahan dalam menyelesaikan pekerjaan dengan
memberikan contoh memotivasi berdasarkan pengalaman pribadinya selama ini belum

memastikan pemahaman bawahan terhadap apa yang sudah dijelaskan.

Mengerjakan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya hingga tuntas, layanan
yang diberikan berdasarkan pedoman yang ada, pola kerja yang disesuaikan dengan

kebutuhan pemnangku kepentingan belum dilakukan.



BAB IV
DISEMINASI, PUBLIKASI DAN KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN

A. Penerapan Strategi Komunikasi

Untuk melaksanakan dan mewujudkan aksi perubahan ini dibentuk sebuah Tim
Efektif sebagai kunci sukses terlaksananya aksi perubahan. Tim Kerja dibentuk
berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor Pertanahan yang dilengkapi dengan tugas
dan tanggung jawab dalam tim kerja. Sehingga masing-masing anggota tim mengetahui
apa yang menjadi tugas dan tanggungjawabnya dalam kegiatan aksi perubahan ini.
Peranan individu-individu dalam Tim Aksi Perubahan sebagaimana di atas adalah:

a. Mentor.

Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Way Kanan selaku Pembimbing

Dan Pengarah Aksi Perubahan.

b. Project Leader.

Kepala Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran selaku Pemimpin Aksi Perubahan.

c. Coach.

Widyaiswara, selaku pendamping dan fasilitator untuk Project Leader agar AKsi
Perubahan dapat terlaksana dengan baik dan sukses.

d. Tim Efektif.

Terdiri dari 7 (tujuh) orang yang melaksanakan aksi perubahan sesuai jadwal yang telah
disusun dan dipimpin oleh Project Leader, terdiri dari 1 (satu) orang Korsub Pendaftaran
Tanah pada Seksi PHPT, 1 (satu) orang Staf Penata Pertanahan pada seksi PHPT selaku
petugas administrasi dan 4 (empat) orang PPNPN yang bertugas sebagai petugas

administrasi.

Identifikasi Stakeholders.

Stakeholders didefinisikan sebagai perorangan maupun kelompok-kelompok
yang tertarik, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar organisasi, yang berpengaruh
maupun terpengaruh oleh tujuan-tujuan dan tindakan-tindakan sebuah Tim. Dalam
organisasi publik, sangat penting untuk mengetahui stakeholders yang memiliki

kepentingan dan pengaruh terhadap program yang dimiliki oleh organisasi.



Pihak-pihak yang berpengaruh

(positif/negatif)

dan

berkepentingan

(kuat/lemah) serta hubungan kerja, baik secara kelompok maupun perorangan dalam

pelaksanaan aksi perubahan ini diuraikan sebagai berikut:

Tabel . 8 Identifikasi Stakeholders

Hubungan
No| Nama Stakeholders Peranan Pengaruh .
Kerja
1. | Kepala Kantor » Memberikan arahan Positif Mentor
Pertanahan Kabupaten kegiatan Aksi Perubahan (Atasan
Way Kanan + Mendukung dan Langsung
Fasilitator Kegiatan Project Leader
Aksi Perubahan Aksi
» Pengesahan Dokumen Perubahan)
Pendukung Aksi
Perubahan
2. Kepala Seksi Penetapan Pemimpin Aksi Perubahan Positif Project Leader
Hak dan Pendaftaran Aksi Perubahan
3. | Kasubag TU Pendukung Positif Koordinasi
Terlaksananya Aksi
Perubahan
4. | Kasi Survei dan Pemetaan | Pendukung Positif Koordinasi
Terlaksananya Aksi
Perubahan
5. | Kasi PPS Pendukung Positif Koordinasi
Terlaksananya Aksi
Perubahan
3. | Korsub Subseksi Pendukung Positif Anggota Tim
Pendaftaran Tanah Terlaksananya Aksi Aksi Perubahan
Perubahan
4. | Staf Pelaksana (ASN & Pendukung Positif Anggota Tim
PPNPN) Seksi PHPT Terlaksananya Aksi Aksi Perubahan
Perubahan
5 ASN Kantor Pertanahan Pendukung Positif - Koordinasi
Kabupaten Way Kanan Terlaksananya Aksi - Penerima
Perubahan Manfaat
Layanan
6. | Kantor Wilayah BPN Memberikan arahan dan Positif - Koordinasi
Provinsi Lampung membantu tercapainya - Pelaporan
keberlanjutan aksi perubahan
7. |PPAT Pengguna layanan Positif/Negatif [Pemanfaat layanan
pertanahan
8. | Masyarakat/ Badan Pengguna layanan pertanahan [Positif/Negatif [Pemanfaat layanan
Hukum
9 |Pemerintah Daerah Pengguna layanan pertanahan |Positif/Negatif [Pemanfaat layanan




Berdasarkan identifikasi kepentingan dan kekuatan stakeholders
yang dibagi ke dalam 4 (empat) kuadran, maka analisis stakeholders dalam
rangka aksi perubahan ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 9 . Kuadran Kepentingan

Latens Promoters

eKanwil Bpn eKepala Kantor
Provinsi Lampung eKorsub

Pendaftaran Tanah
oStaff Pelaksana

Apathtetics Defenders

*PPAT eKasubag TU
*Masyarakat/Badan eKasi SP
Hukum eKasi PPS

ePemerintah ¢ASN Kantah

DELIE] «PPNPN

Masing-masing stakeholders ditempatkan dalam 4 (empat) kelompok
berdasarkan analisis kuadran dengan mempertimbangkan ciri-
cirinya sebagai berikut:
a. Promoters, memiliki kepentingan besar terhadap program dan
juga kekuatan untuk membantu membuatnya berhasil.
b. Defenders, memiliki  kepentingan  pribadi dan  dapat
menyuarakan dukungannya dalam komunitas, tetapi kekuatannya
kecil untuk mempengaruhi kegiatan.
c. Latents, tidak memiliki kepentingan khusus maupun terlibat
dalam kegiatan, tetapi memiliki kekuatan besar untuk
mempengaruhi program jika mereka menjadi tertarik.
d. Apathetics, kurang memiliki kepentingan maupun kekuatan,

bahkan mungkin tidak mengetahui adanya kegiatan.



Manajemen Pengendalian Mutu Pekerjaan

Manajemen pengendalian mutu pekerjaan adalah proses terstruktur dan

sistematis dalam mengidentifikasi, mengukur, memetakan, mengembangkan

alternative penanganan risiko, memonitor dan mengendalikan penanganan

risiko. Manajemen risiko merupakan sebuah proses preventif yang dirancang

untuk memastikan bahwa kemungkinan kerugian dapat dikurangi dan

konsekuensi negatif karena peristiwa yang tidak diinginkan dapat diperkecil

atau dihilangkan. Manajemen pengendalian mutu pekerjaan meningkatkan

kemungkinan sukses, mengurangi kemungkinan kegagalan dan ketidakpastian

dalam mencapai keseluruhan sasaran organisasi.

No | Kegiatan Resiko Mitigasi Resiko
1 Persiapan
Koordinasi dan konsultasi dengan mentor dan coach Mundur dari Komunikasi Efektif
Jadwal
Rapat internal dalam rangka pembentukan tim efektif, Ada yang tidak | Komunikasi Efektif,
Penyusunan schedule aksi perubahan, Merancang hadir, Mundur | Koordinasi
konsep kegiatan penataan dan pendataan dokumen dari Jadwal diperkuat
pertanahan
2 Pelaksanaan
Melakukan pemindahan ruang penyimpanan buku tanah | Sarana dan Koordinasi dan
dan suratukur pertanahan . Prasarana sinergitas diperkuat
terbatas
Melakukan penggabungan buku tanah dan surat ukur Sarana dan Koordinasi dan
Prasarana sinergitas diperkuat
terbatas
Melakukan monitoring dan pengendalian kegiatan tiap Mundur dari Koordinasi dan
minggu jadwal sinergitas diperkuat
3 Monitoring dan Evaluasi
Konsultasi dan bimbingan dengan coach dan mentor Mundur dari Komunikasi Efektif
jadwal
Evaluasi dan penyempurnaan rencana kegiatan aksi Aksi Koordinasi dan
perubahan Perubahan sinergitas diperkuat
tidak sesuai
harapan

Tabel 9 . Prinsip Manajemen Mutu




B. Keberhasilan mendapat dukungan adopsi/replikasi aksi perubahan

Syahri, S.E.,M.Si.
Kepala Bidang Aset BPKAD Kabupaten Way
Kanan

“ Menurut saya aksi perubahan yang di
lakukan Kantah Way kanan ini sangatlah
baikdemi memperkuat penjagaan asset-aset
tanah yang ada di kabupaten Way Kanan




Agus Zulkarnain, S.H., M.Kn
Notaris/PPAT Kabupaten Way Kanan.

“Kandala utama terhambatnya pelayanan di
BPN Way Kanan dikarenakan lamanya
pencarian buku tanah dan surat ukur dengan
adanya aksi perubahan ini saya sangat
mendukung sekali sehingga dapat
mempercepat dan meningkatkan kualitas
pelayanan di BPN itu sendiri”




C. Keberlanjutan Aksi Perubahan

Keberlanjutan Aksi Perubahan

Kegiatan aksi perubahan ini diklasifikasikan kedalam beberapa capaian yang akan
diuraikan sebagai berikut:

1. Jangka Pendek (1-2 Bulan).

Pelaksanaan aksi perubahan ini dalam jangka pendek (selama pelaksanaan

pelatihan) akan memberikan output berupa tersedianya ruang penyimpanan

warkah pertanahan yang representatif dan terintegrasi dan dimulainya

penggabungan buku tanah dan surat ukur sehingga meningkatnya kualitas

keamanan dan kerahasiaan data pertanahan.

2. Jangka Menengah (2-6 bulan).

Menyelesaikan penggabungan buku tanah dan surat ukur dan meningkatkan proses

scan dan validasi data-data pertanahan, sehingga terciptanya kemudahan dalam

mengakses warkah, buku tanah dan surat ukur sehingga mudah diperoleh saat
dibutuhkan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Way Kanan.
3. Jangka Panjang (6 Bulan-1 Tahun).

Dengan memanfaatkan pengelolaan ruang penyimpanan warkah pertanahan

terintegrasi dan penggabungan buku tanah dan surat ukur yang sudah dilakukan

diharapkan dapat memberikan kemudahan jangka panjang berupa meningkatnya
kinerja pelayanan pertanahan dan meningkatnya kualitas data elektronik pada

Kantor Pertanahan Kabupaten Way Kanan.

Tindak lanjut kegiatan jangka pendek dengan menetapkan target kegiatan
jangka menengah dan jangka panjang. Pada pelaksanaan aksi perubahan kinerja
organisasi berupa Akselerasi Pengelolaan arsip warkah kantor pertanahan kabupaten
way kanan semua tahapan jangka pendek telah terlaksana dengan baik, untuk
selanjutnya tinggal menyempurnakan seluruh kegiatan yang dijadikan target pada
jangka menengah dan jangka panjang:

a. Target Jangka Menengah diharapkan adanya pembaharuan dan penyediaan
sarana dan prasarana yang lebih maksimal sehingga apa yang diharapkan dapat
terwujud.

b. Target Jangka Panjang diharapkan adanya inovasi- inovasi terbaru setelah

dilakukannya target jangka pendek dan jangka menengah.



Transformasi

Digital %° Proyeksi ATR/BPN 2025

T Membectakukan steisel positi?
au asurans) pertanahan uotuk

€6 Meninghathan PNBP 10x dengan
layanan informasi pertanahan dan
tata ruzng sebags baus
POrRrman ngara

5 Mewujudban Kantor
Layanan Modern Sengan
mamberitan produb dan

layanss pertanahan & Tats
Ruang secara slaktronik

Transformasi
Digital

bertinaia Sehnologi informasi
Seogan inovasl dan holaborasi

Transformasi

e, Digita %

Roadmap Transformasi Digital

1 Agar dapat mewujudkan kantor modern dengan layanan elektronik, maka
Kementerian ATR/BPN harus melakukan transformasi digital

2 Untuk ity Pusdatin telah memyusun roadmap Transformasi Digital menuju Institusi Berstandar dunia

2 022 Sate
. £ra indormanl A b
Fulby Dygrad Data Maonetisaal Informay

nowani

L rérmay sertarwhas

1 Perarsgpen Dygnel 1 ARK Versrua g L AR Ve Rgres L Pernghs 80 fDR

Lgratire 6 elns Pegmes

1. Sertiphat KT Bttionsd
terlan Kasarad

1 brpermereay Suku Terah
Tsktronk metes
daptatan dan vatdau tes
sertanshae dgtd

£ Layaran Eata pertanation
ITLA Pt

3 Persrgrean Lagauta
Sede reTagasr b g

.

& Perimpatar perdanae
b TTEseTTErt e
L1y N

meftigana dan rusng waks
das arran L imgietaemian Serigeiat
Mok s Tarah Flskomnis
7 Urperierien g

ok Atas Tarmh Fiwdtrond 1 30 Cacuines send Rghts

3 Laweren Mg st
N

& Pow (0 pewr amacsen

3, Layaran inforeru
& Pesnrapan tetradogl Tertvat! pertanatas

[

& rrplerertas wmart
CIITIacE, Stiatt KrOw

7 vAETL perTandnes
Yelage buse
per

L ]

1 Purerspen Bg Dets
& hotatcedn whorTes
g ramyarakat den

hova araha

!

5. Spetely
rver st terain
Stang tavah

1. Sumbes PR
Sdorznat tan evanan
rhw

1 rrezoalsity tengan
Badtart vibwrean
Pertarahian Duna

1 Nt nader &
%ot Fau Ace



¢ |

ROADMAP DIGITALISASI ARSIP 5
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Implementasi Aksi Perubahan “Akselerasi Pengelolaan Ruang Penyimpanan Warkah

Pertanahan Terintegrasi Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Way Kanan” diajukan

sebagai salah satu tugas perorangan dalam Pelatihan Kepemimpinan Pengawas

(PKP) Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun

2023. Aksi Perubahan dalam PKP ini bertujuan untuk menunjukkan kompetensi

kepemimpinan peserta untuk mengelola perubahan dalam bentuk inovasi yang

bertujuan meningkatkan kualitas kinerja. Dari segala rangkaian kegiatan ini dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Aksi Perubahan merupakan sebuah kegiatan yang membutuhkan strategi yang baik
agar semua tahapan mulai dari perencanaan, koordinasi, pelaksanaan, monitoring
hingga evaluasi dapat berjalan sesuai rencana yang ditetapkan.

2. Pejabat Pengawas dituntut untuk memiliki kompetensi manajerial serta memiliki
sikap integritas dan akuntabel terhadap kinerja organisasi, serta mampu
membangun jejaring dan kolaborasi sehingga program dapat berjalan dengan baik,
efektif dan efisien.

3. Pelaksanaan Aksi Perubahan yang berupa Akselerasi Pengelolaan Ruang
Penyimpanan Warkah Pertanahan Terintegrasi Pada Kantor Pertanahan
Kabupaten Way Kanan terbukti dapat meningkatkan kinerja pada Kantor

Pertanahan Kabupaten Way Kanan.

B. Rekomendasi
Aksi Perubahan ini perlu didukung oleh semua stakeholder, anggaran dan prasarana
yang memadai agar dalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik dan lancar.
Selain itu, diperlukan komitmen bersama bahwa perubahan yang dilakukan dalam
Akselerasi Pengelolaan Ruang Penyimpanan Warkah Pertanahan Terintegrasi Pada
Kantor Pertanahan Kabupaten Way Kanan bukan untuk kepentingan sesaat, tetapi
merupakan perubahan yang harus dipahami bersama bahwa tujuan kegiatan ini
semata-mata untuk meningkatkan kinerja di Kantor Pertanahan Kabupaten Way
Kanan agar menjadi lebih baik untuk kedepannya.
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